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Jakarta, 21 Agustus 2019 
 

A. Tanya Jawab pada saat Presentasi 
 
1. Pertanyaan: 

Apakah penjualan benih kelapa sawit PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (“Lonsum”) kepada pihak 
eksternal dapat dihentikan mengingat dengan banyaknya benih kelapa sawit yang ditanam akan 
menyebabkan kelebihan pasokan produksi kelapa sawit. Produksi benih kelapa sawit Lonsum 
disarankan hanya digunakan untuk kebutuhan internal dan tidak dijual kepada pihak eksternal.  

 
Jawaban: 

Total penjualan kecambah kelapa sawit di Indonesia pada semester pertama 2019 sekitar 24 juta 
kecambah yang berasal dari 15 produsen benih terdaftar.  Penjualan kecambah Lonsum sekitar 2,5 
juta kecambah atau hanya berkontribusi sekitar 10% saja.  Produksi kecambah Lonsum ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan internal penanaman Lonsum dan sisanya dijual kepada pihak eksternal 
yang membutuhkan.  
 

2. Pertanyaan: 
Bagaimana tren biaya pupuk dan aplikasinya pada tahun ini? 

 
Jawaban: 

Aplikasi pupuk disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing pohon kelapa sawit berdasarkan 
hasil analisa. Untuk harga pupuk, misalnya urea pada semester pertama ini relatif mengalami sedikit 
peningkatan dibandingkan tahun lalu.  
  

3. Pertanyaan: 
Mengapa Tandan Buah Segar (“TBS”) eksternal pada semester pertama tahun 2019 mengalami 
penurunan sebesar 23%? 

 
Jawaban:  

Penurunan TBS eksternal terutama disebabkan oleh penurunan TBS yang berasal dari perkebunan 
plasma seiring penurunan produktivitas.  Penurunan harga TBS sejak semester kedua tahun lalu 
diperkirakan turut berdampak kepada petani dari sisi biaya sehingga mempengaruhi produktivitas.  
 

4. Pertanyaan: 
Terdapat penurunan laba yang signifikan pada tahun 2018, dari Rp1,7 triliun pada tahun 2011 
menjadi Rp331 miliar pada tahun 2018. Sementara itu pendapatan tahun 2018 sekitar Rp4,7 triliun 
dibandingkan tahun 2018 sebesar Rp4 triliun. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi? 

 
Jawaban:  

Hal tersebut terutama karena harga jual CPO tahun 2011 lebih tinggi dibandingkan harga jual CPO 
tahun 2018. Selain itu Lonsum harus mengejar produktivitas mengingat salah satu komponen biaya 
perkebunan kelapa sawit cukup besar yakni tenaga kerja, sekitar 50% dari total biaya. Sebagai 
informasi bahwa peningkatan Upah Minimum Regional (“UMR”) dalam 9-10 tahun terakhir cukup 
signifikan dan hal ini berkontribusi pada peningkatan biaya di tengah kecenderungan harga jual CPO 
yang turun.  
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Oleh sebab itu Lonsum terus berfokus pada pertumbuhan organik melalui peningkatan produktivitas 
sesuai standar industri perkebunan yang berlaku, efisiensi serta monitoring biaya dari berbagai aspek 
yang meliputi kegiatan penanaman sampai tanaman siap untuk dipanen, kegiatan pemanenan, biaya 
perawatan, pemupukan, dan biaya-biaya lainnya.  

 
5. Pertanyaan: 

Tolong dijelaskan penurunan penjualan benih kelapa sawit sebesar 49% pada semester pertama 
2019? 
 

Jawaban: 
Hal ini seiring penurunan penjualan kecambah nasional sebesar 45% pada semester pertama 2019. 
Ada beberapa aspek yang menyebabkan penurunan penjualan tersebut, diantaranya moratorium 
yang diberlakukan sejak 3 tahun yang lalu, ketersediaan lahan yang terbatas dan faktor lingkungan. 
Hal ini menyebabkan penanaman baru tanaman kelapa sawit dalam 4 tahun terakhir turun.  

 
6. Pertanyaan 

Tolong dijelaskan pembelian PT Aston Inti Makmur (“AIM”)? 
 
Jawaban: 

Penyertaan saham pada AIM tahun ini dilakukan untuk mempertahankan efektif kepemilikan 
masing-masing pemegang saham di AIM, yakni PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (“ICBP”) 
sebagai pemegang saham terbesar, selanjutnya PT Indofood Sukses Makmur Tbk (“INDF”) dan 
Lonsum. 
Lonsum berpartisipasi pada AIM sejak tahun 2015 melalui AAM. Aset AIM diantaranya adalah 
gedung perkantoran yang saat ini digunakan Lonsum serta lahan yang saat ini gunakan sebagai CPO 
refinery PT Salim Ivomas Pratama Tbk (“SIMP”). 

 
7. Pertanyaan 

Bagaimana siklus penanaman kelapa sawit? 
 

Jawaban: 
Secara teoritis, umur tanaman kelapa sawit adalah 25 tahun, dimulai dari penanaman sampai 
dilakukannya penanaman kembali.  Tanaman kelapa sawit bisa saja berumur tua dan memberikan 
hasil panen yang baik, namun tanaman tersebut menjadi terlalu tinggi dan sulit dipanen. Awal 
penanaman dimulai dari kecambah yang perlu disiapkan selama 13-15 bulan. Setelah ditanam, 
diperkirakan umur 25 bulan sudah mulai dapat dipanen. Jika proses penanamannya benar, dalam 12 
bulan berikutnya dapat mencapai hasil panen sekitar 12-16 ton per tahun. Tahun ke-7 mulai 
memasuki masa puncak produksi, kemudian akan stabil sampai umur 12 tahun, dan produktivitas 
akan mulai menurun ketika tanaman berumur diatas 20 tahun. Dari sini akan diambil keputusan 
apakah akan dilakukan penanaman kembali. 
 

8. Pertanyaan: 
Bagaimana harga penjualan CPO Lonsum ke SIMP sebagai perusahaan induk Lonsum?  

 
Jawaban: 

Penjualan CPO Lonsum ke SIMP menggunakan harga pasar (arm’s length transaction). 
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9. Pertanyaan 
Apakah ada rencana ke depan untuk menambah pabrik guna meningkatkan kapasitas produksi? 

Jawaban: 
Kami memiliki rencana pembangunan pabrik di Kalimantan Timur untuk penambahan kapasitas, 
namun saat ini masih dalam tahap awal. Diharapkan paling cepat akhir tahun 2020 dapat beroperasi. 

 
10. Pertanyaan 

Apakah ada rencana ke depan untuk membangun pabrik biodiesel?  
 
Jawaban: 

Kami masih mengkaji bisnis biodiesel secara Grup mengingat saat ini kapasitas biodiesel di Indonesia 
masih cukup besar.  
 

B. Pertanyaan para wartawan pada saat Press Conference 
 

1. Pertanyaan: 
Apa yang dilakukan Lonsum untuk memperbaiki kinerja pada semester kedua? Melihat pada 
semester I, Lonsum mengalami penurunan laba bersih. 

 
Jawaban: 

Penurunan kinerja pada semester I-2019 terutama disebabkan oleh penurunan harga jual rata-rata 
CPO yang turun 16%, harga jual rata-rata PK juga turun sebesar 46%. Dari sisi produksi, TBS inti 
Lonsum tahun ini mengalami peningkatan sebesar 3,2%. Karena adanya penurunan TBS eksternal, 
maka produksi CPO sedikit menurun. Untuk volume penjualan CPO dan PK lebih baik dibandingkan 
periode yang sama tahun lalu. Harga berada di luar kendali Perusahaan dan untuk antisipasi ke 
depan adalah tetap meningkatkan produktivitas. Kami memprediksi pertumbuhan produksi TBS inti 
dan CPO untuk tahun 2019 berkisar flat sampai 5% dibandingkan dengan pencapaian tahun lalu.  
  

2. Pertanyaan: 
Bagaimana peluang dari recovery harga CPO saat ini? 

 
Jawaban: 

Berdasarkan berita terkini terdapat indikasi harga mulai membaik seiring dengan implementasi 
biodiesel B20 serta selanjutnya implementasi B30. Tentunya sebagai produsen CPO kami berharap 
harga CPO akan membaik ke depannya. 

  
3. Pertanyaan: 

Berapa pertumbuhan pendapatan dan bottom line yang diharapkan Lonsum? 
 
Jawaban: 

Lonsum berfokus pada peningkatan produktivitas dan efisiensi biaya, sedangkan untuk faktor harga 
komoditas di luar kendali Perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga CPO diantaranya 
adalah permintaan dan penawaran serta kinerja minyak nabati lainnya, misalnya minyak kedelai. 
Apabila implementasi biodiesel B30 ke depan berjalan dengan baik, diharapkan permintaan CPO 
akan meningkat, tingkat persediaan dalam negeri akan berkurang sehingga harga CPO akan membaik 
yang tentunya berdampak positif pada kinerja keuangan Lonsum.  
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4. Pertanyaan : 
Berapa belanja modal Lonsum tahun ini? 

 
Jawaban: 

Realisasi belanja modal Lonsum pada semester pertama tahun 2019 sebesar Rp220 miliar, yang 
digunakan sekitar 48% untuk kegiatan pemeliharaan dan penanaman dan sisanya digunakan untuk 
pembangunan infrastruktur dan perumahan, persiapan pembangunan pabrik dan bulking (tangki 
penyimpanan CPO). Belanja modal tahun ini dianggarkan maksimal sebanyak Rp500 miliar. 

 
-Selesai- 
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